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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan uji road test yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Pengaruh variasi beban 100 Kg dan 200 Kg pada kendaraan Toyota 

Avanza menunjukkan bahwa semakin bertambahnya kecepatan maka 

jarak pengereman semakin besar.  

2. Pengaruh variasi beban 100 Kg dan 200 Kg pada kendaraan Suzuki 

Ertiga menunjukkan bahwa semakin bertambahnya kecepatan maka 

jarak pengereman semakin besar.  

3. Nilai perlambatan pada Toyota Avanza lebih besar dibandingkan dengan 

Suzuki Ertiga terhadap variasi beban dan kecepatan. Apabila 

dibandingkan dengan hasil komparasi selisih jarak pengereman pada 

Suzuki Ertiga lebih besar dibandingkan Toyota Avanza. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil nilai perlambatan berbanding terbalik dengan 

hasil selisih komparasi jarak pengereman pada 2 kendaraan tersebut. 

 Hal ini sesuai dengan rumus 𝑆 =  
𝑣2

𝑎
. 

 

V.2 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan area lintasan 

yang lebih panjang untuk melaksanakan uji road test. 

2. Dalam percobaan jarak pengereman ini dapat digunakan perhitungan 

untuk mendapatkan nilai keakuratan Road Test dengan 

memperhatikan waktu.  
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